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3.2 Data Umum Proyek
Data umum dari perencanaan proyek ini sebagai berikut :

a. Fungsi Bangunan : Gedung Hotel

b. Jenis Struktur : Beton Bertulang

c. Tinggi Bangunan 124'm

d. Jumlah Lantai : 6 lantai

e. Mutu beton (fc) : 24,9 Mpa

f. Mutu baja (fy) : 350 Mpa untuk tulangan ulir

: 240 Mpa untuk tulangan polos
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Gambar 3.2 Denah Lantai 1 SRPMK
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Gambar 3.4 Tampak Samping Potongan B-B Struktur SRPMK
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Gambar 3.6 Tampak Depan Potongan A-A Struktur Sistem Ganda
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Gambar 3.7 Tampak Samping Potongan B-B Struktur Sistem Ganda
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3.3

3.4

3.5

3.6

Studi Pustaka

yaitu mencari referensi dan penelitian yang menjadi acuan dan membantu

dalam penelitian yang dilakukan berikut referensinya:

- Perancangan Struktur Beton Bertulang berdasarkan SNI 2847 : 2013.

- Tata Cara Perhitungan Perencanaan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non-Gedung SNI 1726-2012.

- Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983 (PPIUG 1983).

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan cara merangkum dari buku-buku, jurnal,
data gambar struktur yang bersangkutan dengan pembuatan proposal tugas
akhir ini, yang memiliki kaitan yang erat dengan permasalahan yang sedang
dibahas, yaitu yang berhubungan dengan masalah perencanaan bangunan
metode SRPMK. Hal ini bertujuan untuk membantu memberikan penjelasan
isi dan proses analisa pada laporan ini sehingga pengerjaan laporan tugas
akhir ini dapat berjalan lancar.

Permodelan Struktur

Struktur bangunan yang akan dibahas adalah bangunan bertingkat 7 + atap
yang akan difungsikan sebagai apartemen. Data-data yang terkumpul
kemudiaan dimasukkan kedalam program SAP2000 v.14 kemudian output
SAP2000 v.14 akan digunakan sebagai bahan menganalisis struktur
bangunan tersebut.

Kombinasi Beban

Kombinasi Bebanan, meliputi beban horizontal (akibat beban gempa static
dan dinamik), beban gravitasi (beban hidup dan beban mati). Berdasarkan
persyaratan dalam SNI 2847:2013 Pasal 9.2 besarnya kuat perlu, U, yang
harus dipertimbangkan sebagai kondisi paling kritis yang harus dipikul suatu
elemen struktur adalah:

U=14D

U=12D +1,6L + 0,5(L atau R)

U=1,2D + 1,6(Lr atau R) + (1,0L atau 0,5W)

U=12D+1,0W +1,0L +0,5(L, atau R)

U=12D+1,0E+1,0L

U=0,9D +1,0W

U=0,9D +1,0W
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Kontrol
Pengecekan ini dilakukan untuk mengkontrol apakah penampang tersebut
sudah memenuhi syarat untuk menahan pembebanan yang berasal dari
beban gravitasi dan beban lateral yang berupa beban gempa.Untuk
pengecekan ini terdiri dari balok, kolom, pelat dan dinding geser:
1. Balok
- Penulangan lentur, &M, > M,
- Penulangan geser, @V, >V,
Dimana :
M,  : Momen nominal balok
M,  : Momen ultimit balok
\a : Kuat geser nominal
Vu : Gaya geser ultimit
(0] : Faktor reduksi
2. Kolom
- Penulangan lentur, > Mnc >1,2> My
- Penulangan geser, @V, > 0,5V,
3. Pelat
- Penulangan lentur, Aspasang < Asmin
4. Dinding Geser
DV >V,
Dimana :
Vi : kuat geser nominal
Vu : Gaya geser ultimit
@ : Faktor reduksi

Analisa Pushover

Tahapan utama dalam analisa pushover adalah :

1. Menentukan titik control untuk memonitor besarnya perpindahan
struktur. Rekaman besarna perpindahan titik control dan gaya geser
dasar digunakan untuk menyusun kurva pushover.

2. Membuat kurva pushover berdasarkan berbagai macam pola distribusi
gaya lateral terutama yang ekivalen dengan distribusi dari gaya inersia,
sehingga diharapkan deformasi yang terjadi hamper sama atau
mendekati deformasi yang terjadi akibat gempa. Oleh karena sifat
gempa adalah tidak pasti, maka perlu dibuat beberapa pola pembebanan
lateral yang berbeda untuk mendapatkan kondisi yang paling
menentukan.
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3.9

3.10

3.

Estimasi besarnya perpindahan lateral saat gempa rencana (target
perpindahan). Titik control didorong sampai taraf perpindahan tersebut,
yang mencerminkan perpindahan maksimum yang diakibatkan oleh
intensitas gempa rencana yang ditentukan.

Mengevaluasi level kerja struktur ketika titik kontrol tepat berada pada
target perpindahan : merupakan hal utama dari perencanaan berbasis
kinerja. Komponen struktur dan aksi perilakunya dapat dianggap
memuaskan jika memenuhi kriteria yang dari awal sudah ditetapkan,
baik terhadap persyaratan deforasi maupun kekuatan. Karena yang
dievaluasi adalah komponen maka jumlahnya relative sangat banyak,
oleh karena itu proses ini sepenuhnya harus dikerjakan oleh komputer
(fasilitas pushover dan evaluasi Kinerja yang terdapat secara built-in
pada program SAP2000, mengacu pada FEMA-356). Oleh karena
itulah mengapa pebahasan perecanaan berbasis kinerja banyak
mengacu pada dokumen FEMA.

Perhitungan Anggaran Biaya

Perhitungan Anggaran Biaya dilakukan dengan memasukkan data-data
harga satuan tiap meter persegi dari masing-masing pekerjaan sehingga
dapat dihitung total biaya keseluruhan pengerjaan struktur. Diantara lain,
data yang dimasukkan :

Perhitungan volume pekerjaan struktur
Harga satuan dasar material dan upah pekerja
Analisis harga satuan (biaya langsung)

RAB

Kesimpulan

Dari analisis yang dilakukan, maka akan didapatkan pembebanan gempa
respons spektrum, apakah dimensi struktur gedung memenuhi syarat
kelayakan berdasarkan SNI 2847-2013 dan level kinerja struktur. Dan
berapa total pengeluaran biaya keseluruhan dalam pengerjaan struktur
gedung.



